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HALAMAN MOTTO 
 
 َج َوُه ْنَمَك ٍمْلِع ْوَُخا َسَْيلَو # اًمِل اَع َُدلُْوي ُءْرَمْلا َسَْيَلف ْمََّلَعت  لِه  
 
“Belajarlah, karena tidak ada seseorang yang dilahirkan dalam 
keadaan alim(pintar). Dan orang yang berilmu tidak sama bila 
dibandingkan dengan orang yang bodoh”1 
 
1 Ali Maghfur Syadzili Iskandar, Syair Alala & Nadhom Ta’lim, (Surabaya: Al-miftah , 2012), hal. 
15. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI no. 158 tahun1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara garis besar 
uraiannya adalah sebagai berikut: 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 
lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ḥa ḥ 
ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
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د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ 
de (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ 
zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ....‘... koma terbalik di atas 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q ki 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
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ﻫ ha h ha 
ﺀ hamzah ..´.. apostrof 
ى ya y ye 
 
2. Vokal 
a) Vokal Tunggal 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ﹷ fatḥah A A 
ﹻ Kasrah I I 
ﹹ ḍammah U U 
Contoh : 
َََبتَك - Kataba     َبَﻫْذَي - Yażhabu 
ََلََعف -  Fa’ala    ََلِئ س - Su´ila 
ََرِك ذ  - żukira 
b) Vokal Rangkap 
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama GabunganHuruf Nama 
َْىَ..َ.. Fatḥah dan ya Ai a dani 
َْوَ..َ.. Fatḥah dan Au a dan u 
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wau 
 
Contoh : 
ََفْيَك  - kaifa    ََلْوَﻫ – haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ىَ..َ..َا..َ..َ fatḥah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di 
atas 
ىَ..ِ.. Kasrah dan ya ῑ I dan garis di 
atas 
وَ.. .. ḍammah dan 
wau 
Ū u dan garis di 
atas 
 
Contoh : 
ََلاَق - qāla    ََلِْيق - qῑla 
ىَمَر - ramā     َلْو َقي - yaqūlu 
4. Ta Marbuṭah 
Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua 
a) Ta marbuṭah hidup 
xii 
 
Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 
b) Ta marbuṭah mati 
Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
c) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh :  
َْلاَفَْطلاا  َةَضْوَر -  rauḍah al-aṭfāl 
- rauḍatulaṭfāl 
َْةَر ََّون  ملا  َةَنْيِدَملا -    al-Madῑnah al-Munawwarah 
- al-Madῑnatul- Munawwarah 
َْةَحْلَط  -ṭalḥah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh : 
اَنَّبَر - rabbanā   ََل َّزَن  - nazzala 
 َرِبلا  - al-birr    َجَحلا  - al-hajju 
ََم ِ ع ن - nu‘‘ima 
6. Kata Sandang 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
xiii 
 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 
bunyinya. 
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sambung/hubung. 
Contoh : 
 َل  ج َّرلا - ar-rajulu   َ َةدِ يَّسلا - as-sayyidatu 
 َسْمَّشلا - asy-syamsu    َمَلَقلا - al-qalamu 
 َعْيِدَبلا - al-badῑ‘u    َلَلاَجلا -al-jalālu 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh : 
a) Hamzah di awal : 
 َتْرِم ا - umirtu   ََلََكا -akala 
b) Hamzah di tengah : 
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ََنْو ذ  ْخَأت - ta´khużūna   ََنْو ل ْكَأت - ta´kulūna 
c) Hamzah di akhir : 
 َءْيَش - syai´un    َءَْونلا - an-nau´u 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula 
dirangkaikan. 
Contoh : 
َنِْيقِزا َّرلاَ  رْيَخََو َهلََاللهَ َّنِاَو  - Wa innallāha lahuwa khairar-rāziqῑn 
 - Wainnallāha lahuwa khairur- rāziqῑn 
ََناَزْيِملاََوََلْيَكلاَاْو فَْواَف  - Fa aufū al kailawa al-mῑzāna 
    - Fa auful-kailawal- mῑzāna 
9. Huruf Kapital 
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 
antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh : 
 َلْو سَر ََِّلاا  َد َّمَح  مَاَمَو   - Wamā Muhammadun Illā rasūl 
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َِنِْيب  ملاَِق ف لااِب  َهاَرَْدََقلَو   - Walaqad raˈāhu bil-ufuqil-mubῑni 
ََنْيَِملعلاَ  ِبَرَلله دْمَحلا   - Al-hamdulillāhi rabbil-‘ālamῑna 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
Contoh : 
 بْيِرَقَ  حَْتفَوَِاللهََنِمَ  رْصَن - Naṣrum minallāhi wa fatḥun qarῑb 
اًعْيِمَجَ  رَْمْلااَِلله   - Lillāhi al-amru jamῑ‘an 
    - Lillāhil-amru jamῑ‘an 
َِلَعٍَءْيَشَ  ِل ِكب  َاللهَو َمْي  - Wallāhu bikulli syaiˈin ‘alῑmun 
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 التجريد
". 0202/9102 نية اقمانيرة المفتوحة, " دافعية تعلم علم النحو في فصل الجرومية في معهد الدينية الل  
 .9102هيل المعلمين بجامعة سونان كاليجاكا الاسلامية الحكومية, بوية و تأياكرتا: كلية العلوم الت البحث. يوك
الاهداف من هذا البحث هو ليصف دافعية تعلم علم النحو في فصل الجرومية في معهد الدينية 
الميدان والموضوع من هذا البحث هو فصل الجرومية  \ نية يوكياكرتا. النوع من هذا البحث هو بحث المسح ا اللقم
) الطريقة في جمع البيانات هي بالملاحظة و المقابلة المتعمقة والوثائق. ثم تحليلها هو بالتحليل 05مسين (بخ
 الوصفى المقداري  
ِقْيَمة الاعلى  ) دافعية التعلم هي اجابة الإستجابة التي 6من نتانج البحث تبين من المؤشرات الستة (
َُؤش ِر 
َُؤش ِر و  %7,08 َقاِدم َأي َْطُمْوح اللأمل و كان الم
 معينة حتى امكن الطلاب ان تعلموا بِي ْ َئة ِقْيَمة ْاَلأْدَنَ كان الم
 طَب ََقة العلى. دافعية تعلم علم النحو في فصل الجرومية كانت  استْنتَجت . حتى %6,76َجي ِدا اْي 
 
 الكلمات الرئيسية: دافعية التعلم, علم النحو
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ABSTRAK 
Anirotul Maftuhah, “Motivasi Belajar Ilmu Nahwu Santri Kelas 
Jurumiyyah Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Al luqmaniyyah tahun ajaran 
2019/2020”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi belajar ilmu 
nahwu dikelas jurumiyyah  pondok pesantren al luqmaniyyah yogyakarta. jenis 
penelitian ini berupa penelitian lapangan dengan subyek penelitian kelas 
jurumiyyah yang berjumlah 50 santri. Pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian analisis data 
dilakukan dengan analisis deskriptif kuantitatif.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari 6 indikator motivasi belajar, 
jawaban responden yang paling tinggi nilainya yaitu indikator adanya harapan dan 
cita-cita masa depan yaitu 80,7% dan yang paling rendah adalah Adanya 
lingkungan yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar 
dengan baik yaitu 67,6%. Sehingga bisa disimpulkan bahwa motivasi belajar kelas 
jurumiyyah terhadap ilmu nahwu berada pada kategori tinggi. 
Kata kunci: motivasi belajar, ilmu nahwu 
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KATA PENGANTAR 
نيملاعلا ّبر لله دمحلا 
 نيلسرملاو ءايبنلأا فرشا ىلع ملاّسلاو ةلاّصلاو  
 دعب اّما .نيعمجا هبحصو هلا ىلعو  
Segala puji dan syukur terucap serta tertuju hanya bagi Allah SWT, Tuhan 
semesta alam. Atas anugrah, petunjuk dan kekuatan yang telah diberikan kepada 
penulis untuk menyelesaikan studi dan penulisan skripsi tentang “Motivasi 
Belajar Ilmu Nahwu santri kelas Jurumiyyah Madrasah Diniyah Pondok Pesantren 
Al luqmaniyyah Tahun Ajaran 2019/2020“. Sholawat serta salam semoga tetap 
tercurahkan kepada junjungan agung kita nabi Muhammad SAW yang merupakan 
rahmat bagi seluruh alam. 
Pada kesempatan ini, peneliti menyampaikan rasa terima kasih kepada 
semua pihak yang telah memberikan bantuan dan dorongan serta bimbingan, 
ucapan terima kasih ini peneliti sampaikan kepada:  
1. Prof. KH. Yudian Wahyudi., BA.,Drs., M.A., Ph.D., Selaku Rektor UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang senantiasa selalu memotivasi mahasiswa 
atau mahasiswinya untuk menjadi seseorang yang memiliki integritas 
tinggi. 
2. Dr. Ahmad Arifi, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf-stafnya, yang telah 
membantu peneliti dalam menjalani studi di jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab. 
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3. Drs. Ahmad Rodli, M.Si. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 
yang telah memberikan banyak masukan dan nasehat kepada peneliti 
selama menjalani studi. 
4. Drs. Dudung Hamdun selaku sekertaris jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
sekaligus dosen pembimbing yang telah membimbing, mengarahkan dan 
memberikan dukungan dalam penulisan skripsi ini dengan penuh  
kesabaran. 
5. Drs. Adzfar Ammar, Ma. Selaku dosen penasehat akademik yang telah 
meluangkan waktu dan pikiran dalam membimbing, memberikan nasehat, 
dan arahan selama peneliti menempuh studi. 
6. Segenap dosen dan karyawan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN 
Sunan Kalijaga yang telah membantu peneliti dalam mengurus 
administrasi selama menempuh studi. 
7. Abah kyai H. Na’imul Wa’in dan ibu Hj.Siti Chamnah selaku pengasuh 
pondok pesantren al luqmaniyyah. 
8. Kedua orang tua tercinta Bapak tambeh ma’sum dan ibu sutriyah yang 
selalu menuntun dan mengiringi setiap langkah penulis dengan dukungan 
dan doa . tiada kata yang sanggup penulis ucapkan selain ucapan terima 
kasih atas perjuangan yang selama ini diberikan. 
9.  Kakak ku diyan maesaroh yang selalu sabar dalam mmenghadapi adik-
adiknya. Dan adik ku ahmad syaoqi. 
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10. Sahabat-sahabat terbaikku  astri, retno, suci, beta, arina, dan Teman-teman 
sandal jepit, tami, anida, fajrul, bella yang slalu menemani hari-hari  
penulis sewaktu menempuh masa studi. 
11. Keluarga ALPUKAT, kamar 5, diwan  Rabi 2019, kamar 12, diwan 
srikandi, teman-teman bukhori yang tidak bisa penulis sebutkan satu 
persatu, Terimakasih atas motivasi dorongan dan doanya. 
12. Semua pihak yang telah membantu peneliti untuk menyelesaikan skripsi 
yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 
Semoga segala kebaikanyang telah diberikanmenjadi amal salehdan 
mendapat balasan yang lebih oleh Allah SWT. Semogaskripsiinibermanfaat bagi 
penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. 
 Yogyakarta, 23 Agustus 2019 
Peneliti 
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NIM. 12420049 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan dalam sejarah peradaban anak manusia adalah salah satu 
komponen yang paling urgen. Aktivitas ini telah dan akan terus berjalan 
semenjak manusia pertama ada didunia sampai berakhirnya kehidupan 
dimuka bumi ini.2 Secara normatif pula, islam telah memberikan landasan 
kuat bagi pelaksanaan pendidikan dengan argumentasi. Pertama, islam 
menekankan bahwa pendidikan merupakan kewajiban agama dimana proses 
pembelajaran dan transmisi ilmu sangat bermakna bagi kehidupan manusia. 
Kedua, seluruh rangkaian pelaksanaan pendidikan adalah ibadah kepada 
allah. Karena merupakan ibadah, maka pendidikan merupakan kewajiban 
individu dan kolektif. Ketiga, islam memberikan derajat tinggi bagi kaum 
terdidik, baik sarjana maupun ilmuwan. Keempat, islam memberikan 
landasan bahwa pendidikan merupakan aktivitas sepanjang hayat atau bahkan 
sebagaimana hadis nabi tentang menuntut ilmu dari buaian ibu sampai liang 
lahat. Kelima konstruksi pendidikan menurut islam bersifat dialogis, inovativ, 
dan terbuka dalam menerima ilmu pengetahuan baik dari timur maupun 
barat.3 
Sebagian hadist-hadist nabi yang menjelaskan tentang keutamaan 
mencari ilmu. Diantaranya adalah: 
 
2 Benni setiawan, agenda pendidikan nasional: analisis pendidikan nasional, 
(yogyakarta: ar-ruzz media, 2008), hlm. 11. 
3 Sri minarti, ilmu pendidikan islam: fakta teoritis-filosofis dan aplikatif-normatif, 
(jakarta:amzah, 2013), hlm. 2-3. 
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ََّنَجْلاَىَِلإًَاقْيِرَطَِهِب  َهَل  َاللهََلَّهَسَ،اًمْلِعَِهْيِفَ  سَِمتَْليَاًقْيِرَطَََكلَسَْنَمَِة    
Artinya: Barang siapa berjalan untuk menuntut suatu ilmu (belajar), niscaya 
Allah SWT akan memudahkan jalan baginya  menuju surga. 
ََعِجَْريَىَّتَحَِ  اللَِّلْيِبَسَيِفََو  َهفَِمْلِعْلاَِبَلَطَيِفََجَرَخَْنَم 
Artinya: Barang siapa keluar (pergi) untuk mencari ilmu maka ia berada di 
jalan Allah sehingga kembali. 
Demikianlah, agama islam sangat menganjurkan kita untuk mencari 
ilmu, karena mencari ilmu merupakan bagian dari tugas kita. 
Islam sebagai agama telah mengatur hidup bagi pemeluknya berdasarkan 
hukum yang jelas. Alqur’an, hadist, ijma’ dan qiyas merupakan sumber 
hukum yang menjadi pedoman hidup bagi umat islam. Kita sebagai umatnya 
wajib mematuhi peraturan-peraturan yang telah ada didalamnya dan menjauhi 
segala larangannya. Namun, Sebagaimana kita ketahui, sumber-sumber 
hukum islam, alqur’an diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad 
melalui malaikat Jibril menggunakan bahasa arab, demikian pula dengan 
hadist nabi, ijma’ dan  qiyas kebanyakan terdapat dalam literatur-literatur 
yang berbahasa arab yang mana kita dituntut belajar untuk  memahaminya.  
Peranan bahasa arab sangat penting dalam kehidupan kita sehari-hari 
selain sebagai bahasa agama, alat komunikasi, bahasa pemersatu bangsa, 
bahasa internasional, bahasa arab juga merupakan bahasa ilmu pengetahuan 
yang telah melahirkan banyak karya-karya dari berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan seperti : filsafat, sejarah, sastra dan lain-lain. Bahkan lebih dari 
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itu, bahasa arab dapat dianggap pula sebagai peletak batu pertama bagi 
pertumbuhan ilmu pengetahuan modern yang berkembang dewasa ini.4 
Berdasarkan UU No.20 tahun 2003 pasal 13 ayat 1 dinyatakan bahwa 
jalur pendidikan terdiri dari pendidikan formal, nonformal, dan informal. Jadi,  
tidak hanya di pendidikan formal saja seperti sekolah-sekolah pada 
umumnya. Bagi kita yang ingin mengetahui agama islam lebih mendalam kita 
bisa belajar di lembaga nonformal misalnya yaitu  pondok pesantren. 
Dipondok pesantren kita bisa belajar tentang ilmu-ilmu agama secara lebih 
mendalam. Salah satu contohnya adalah Pondok pesantren salaf putra-putri 
Al-luqmaniyyah merupakan lembaga pendidikan non formal yang 
mengajarkan ilmu-ilmu agama dengan mempelajari kitab-kitab berbahasa 
arab atau yang biasa disebut dengan kitab kuning. Pondok pesantren salaf 
putra-putri Alluqmaniyyah  lebih mengedepankan ilmu alat atau nahwu dan 
shorof. Ada suatu maqolah yang mengatakan “barang siapa yang tabahhur 
(menguasai secara mendetail dan mendalam layaknya lautan)  terhadap ilmu 
shorof dan ilmu nahwu maka orang itu akan mampu tabahhur dengan semua 
ilmu. Dalam hal ini ilmu nahwu shorof mempunyai peranan yang begitu 
penting, ilmu nahwu merupakan gerbang untuk mempermudah kita dalam 
memahami ilmu  lain khususnya agama islam.  
Namun yang penulis perhatikan, mempelajari ilmu nahwu khususnya di 
pondok pesantren salaf putra-putri al-Luqmaniyyah sepertinya membutuhkan 
dorongan motivasi yang kuat agar tujuan menguasai ilmu nahwu dapat 
 
4 Azhar Arsyad, Bahasa  Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2003) hlm. 6-12. 
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tercapai. Apalagi sistem belajar nahwu shorof di pondok pesantren salaf 
putra-putri al-Luqmaniyah memiliki jenjang waktu yang cukup lama sekitar 4 
tahun untuk mempelajari ilmu nahwu. Dimulai dari kitab yang lebih ringkas 
hingga kitab yang lebih luas penjelasannya. Untuk menghindari adanya rasa 
jenuh, diperlukan motivasi yang kuat dalam diri santri. Belum lagi anggapan 
bahwa mempelajari ilmu nahwu adalah ilmu yang sangat sulit. Ditambah 
wajib menghafalkan nadhom yang lumayan tidak sedikit. Padahal ilmu 
nahwu itu sangat penting bagi kehidupan kita sehari-hari khususnya untuk 
memperdalam agama kita. Dari permasalah tersebut peneliti tertarik untuk 
meneliti bagaimana kegiatan belajar ilmu nahwu dan bagaimana motivasi 
santri kelas Jurumiyyah Pondok Pesantren Salaf putra-putri Al-luqmaniyyah 
dalam mempelajari ilmu nahwu. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik beberapa pokok 
rumusan masalah sebagai langkah memfokuskan penelitian ini. Rumusan 
masalah penting agar penelitian tidak melebar kemana-mana dan tidak keluar 
dari maksud dan tujuan penelitian ini. Rumusan masalah tersebut adalah: 
1. Bagaimana kegiatan pembelajaran kelas Jurumiyyah Pondok Pesantren 
Salaf putra-putri Al-luqmaniyyah belajar ilmu nahwu? 
2. Bagaimana motivasi santri kelas Jurumiyyah Pondok Pesantren salaf 
putra-putri Al-luqmaniyyah dalam mempelajari ilmu nahwu? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu: 
a. Mengetahui kegiatan pembelajaran santri kelas jurumiyyah pondok 
pesantren salaf putra-putri Al-luqmaniyyah dalam mempelajari 
ilmu nahwu. 
b. Mengetahui motivasi santri kelas jurumiyyah pondok pesantren 
salaf putra-putri Al-luqmaniyyah dalam mempelajari ilmu nahwu. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai bentuk partisipasi peneliti terhadap dunia pendidikan 
dipondok pesantren. 
b. Menambah wawasan bagi para calon guru bahasa arab, khususnya 
ilmu nahwu sebelum terjun kelapangan. 
D. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dan memiliki keterkaitan dengan 
penelitian  yang akan dilakukan yaitu dengan menampilkan konsep-konsep 
dasar, landasan teori yang dikonstruksikan pada penelitian, dan relevansinya 
dengan penelitian terdahulu. 
Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan motivasi belajar ilmu 
nahwu diantaranya adalah: 
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Hasil penelitian dalam Skripsi. Pertama, skripsi Rahmah Fithri 
mahasiswa jurusan PBA fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2009 
yang berjudul “Motivasi Siswi Belajar Bahasa Arab” (Studi Kasus di MTs 
NU Mu’allimat Kudus), fokus penelitiannya yaitu untuk mengetahui motivasi 
siswi belajar bahasa Arab dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.5 
Kedua, skripsi Umi Baroroh yang berjudul “Motivasi belajar bidang 
studi bahasa arab (studi kasus siswa kelas VIII MTs N Yogyakarta II)”. 
Penelitian ini berbeda dengan judul yang peneliti lakukan, dalam hal ini yang 
menunjukan perbedaannya adalah penelitiannya lebih fokus kepada upaya 
peningkatan motivasi belajar siswa terhadap bidang studi bahasa arab.6 
Ketiga, skripsi Siti Aziza Indriyani yang berjudul “Motivasi belajar 
bahasa arab pada kelas i’dad madrasah diniyah pondok pesantren binaul 
ummah wonolelo pleret bantul tahun ajaran 2013/2014.” Penelitian ini lebih 
terfokuskan kepada bagaimana motivasi belajar membaca dan menulis pada 
kelas i’dad usia 5-12 tahun. 7 
Berdasarkan penelitian kepustakaan yang telah dilakukan, maka penulis 
berkesimpulan bahwa penelitian yang akan dilaksanakan dengan titik tekan 
pada apa yang menjadi motivasi santri kelas jurumiyyah  pondok pesantren 
 
5 Rahmah fithri, Motivasi Siswi Belajar Bahasa Arab (Studi Kasus di MTs NU Mu’alimat 
Kudus, skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2009). 
6 Umi baroroh yang berjudul “motivasi belajar bidang studi bahasa arab (studi kasus 
siswa kelas VIII MTs N Yogyakarta II), Skripsi (Yogyakarta:Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 
2008). 
7 Siti aziza inddriyani, “motivasi belajar bahasa arab pada kelas i’dad madrasah diniyah 
pondok pesantren binaul ummah wonolelo pleret  bantul tahun ajaran 2012/2013”, Skripsi 
(Yogyakarta:Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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salaf putra-putri  Al-luqmaniyyah dalam mempelajari ilmu nahwu belum 
pernah diteliti pada skripsi-skripsi sebelumnya.  
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan. Dalam penelitian ini meliputi: 
1. Bab pertama berisi tentang berisi pendahuluan yang mencakup latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
2. Bab kedua berisi tentang landasan teori dan metode penelitian. 
3. Bab ketiga berisi gambaran umum pondok pesantren al-luqmaniyyah yang 
meliputi letak geografis, sejarah berdiri serta perkembangannya, visi dan 
misi, organisasi kepengurusan, keadaan pengajar dan santri, serta kondisi 
sarana dan prasarana. 
4. Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
5. Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian 
sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Selain itu juga termasuk saran-saran dan kata penutup 
kemudian dilengkapi daftar pustaka , lampiran-lampiran dan daftar riwayat 
hidup. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 
maka secara garis besar dapat disimpulkan, motivasi belajar ilmu nahwu kelas 
Jurumiyyah pondok pesantren salaf putra-putri Al luqmaniyyah adalah 
sebagai berikut: 
1. Proses kegiatan pembelajaran ilmu nahwu di kelas jurumiyyah  
Pembelajaran nahwu dikelas jurumiyyah pondok pesantren al-
luqmaniyyah menggunakan kitab al jurumiyah tegal rejo magelang. 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran tersebut yaitu dengan metode 
diskusi. Jadi setelah kelas dibuka oleh ustadz kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan diskusi. Diskusi ini dipimpin oleh kelompok yang mendapat 
giliran untuk presentasi. Satu kelompok terdiri dari 3 orang santri. Setiap 
harinya digilir antara kelompok putra dan kelompok putri. Adapun secara 
lebih rincinya yaitu Pertama diskusi dibuka oleh moderator dengan 
mengucapkan salam dan membaca ummul kitab. Setelah itu materi yang 
akan didiskusikan dibacakan terlebih dahulu. kemudian dilanjut 
presentator  menjelaskan materi tersebut. Kemudian sesi selanjutnya 
adalah sesi Tanya jawab dan tanggapan. Ketika santri yang lain 
menemukan kesulitan dan ada materi yang belum dipahami mereka 
dipersilahkan untuk bertanya kepada presentator. dan setelah itu 
presentator memberikan tanggapan sesuai yang mereka pahami. Ketika 
64 
 
 
presentator belum bisa menjawab maka tak jarang presentator melempar 
pertanyaan tersebut kepada santri yang lain. setelah semuanya terjawab 
dan tidak ada santri yang bertanya lagi maka kegiatan diskusi akan ditutup 
dan sebelum ditutup moderator akan menyimpulkan terlebih dahulu 
kemudian dilanjutkan mengucapkan salam. 
2. Motivasi belajar ilmu nahwu kelas jurumiyyah  
Ada 6 indikator motivasi belajar menurut teori hamzah b.uno, 
berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diketahui bahwa dari 
indikator tersebut yaitu: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil dengan hasil 71,5% 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar dengan hasil 75,7% 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan dengan hasil 80,7% 
d. Adanya penghargaan dalam belajar dengan hasil 71,9% 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dengan hasil 72% 
f. Adanya lingkungan yang kondusif sehingga memungkinkan peserta 
didik dapat belajar dengan baik dengan hasil 67,6% 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar ilmu 
nahwu kelas Jurumiyyah pondok pesantren Al luqmaniyyah dalam 
kategori tinggi. 
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1. Kepada ustadz 
a. Hendaknya ustadz selalu memberikan semangat agar motivasi atau 
dorongan belajar santri tetap terjaga dengan baik dan  tujuan 
pembelajaran mencapai hasil yang lebih baik. 
b. Hendaknya ustadz menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
menarik agar santri tetap bersemangat dalam belajar. 
2. Kepada santri 
a. Hendaknya santri tetap mempertahankan semangat belajarnya agar 
tujuan atau cita-citanya berhasil. 
b. Hendaknya santri mengaplikasikansemangat mempelajari ilmu nahwu 
terhadap pembelajaran kitab kuning secara intensif. 
C. KATA PENUTUP 
Alhamdulillah rasa syukur kepada sang khaliq yang telah melimpahkan 
kasih dan sayang-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 
skripsi ini. 
Meskipun penyusunan skripsi ini telah penulis usahakan semaksimal 
mungkin untuk menghasilkan skripsi yang baik, namun penulis yakin masih 
banyak kekurangan untuk itu saran dan kritik yang membangun selalu penulis 
harapkan dalam rangka menyempurnakan penulisan skripsi ini.  Semoga 
kesederhanaan skripsi dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca 
pada umumnya. Semoga allah senantiasa mencurahkan rahmat-Nya kepada 
kita semua. 
B. SARAN 
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Penyusun hanya dapat mengucapkan rasa terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu penyelesaian skripsi ini. Rasa terima kasih dan 
doa penyusun kepada kedua orang tua, guru-guru, dan teman-teman yang 
tidak henti-hentinya memberikan dukungan, doa dan semangat. 
Akhirnya penulis mengharapkan semoga Allah swt senantiasabersama 
kita dan meridhoi setiap langkah kita, amin. 
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